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ABSTRAK 

 

Nyeri punggung adalah salah satu ketidaknyamanan yang paling umum dirasakan oleh ibu hamil 

trimester III selama masa kehamilan . Hal ini disebabkan karena adanya pertumbuhan janin sampai titik berat 

tubuh lebih kondong ke depan dan ibu hamil harus menyesuaikan posisi untuk mempertahankan 

keseimbangan . Nyeri punggung di bawah pada saat ini hamil dapat Diatasi dengan menggunakan terapi 

farmakologi dan non farmakologi salah satunya adalah dengan terapi pijat effleurage. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada pengaruh massase effleurage terhadap nyeri punggung pada ibu hamil trimester 

III di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Wilayah Puskesmas Ujanmas Tahun 2024. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain satu kelompok pre test- post test design. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester III 

primigravida yang mengikuti kelas ibu hamil di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Wilayah Puskesmas 

Ujanmas Kabupaten Muara Enim sebanyak 30 responden yang diambil dengan metode purposive sampling. 

analisa data menggunakan uji willcoxon. Hasil didapatkan didapatkan distribusi frekuensi nyeri punggung 

ibu hamil trimester III sebelum dilakukan pijat effleurage, sebagian besar responden merasakan nyeri sedang 

sebanyak 22 responden (73,3%), sedangkan setelah dilakukan pijat effleurage sebagian besar responden 

merasakan nyeri ringan sebanyak 25 responden (83,3%). Hasil uji statistik akan coxon didapatkan  nilai 

p.nilai = 0,000. Kesimpulan yaitu Ada pengaruh yang signifikan pemberian pijat effleurage dalam 

menurunkan nyeri punggung ibu hamil trimester III di tempat Praktek Mandiri Bidan Wilayah Puskesmas 

Ujanmas Tahun 2024. 

 
  Kata Kunci: Pijat Effleuarage; Nyeri Punggung; Primigravida Trimester III 

 

ABSTRACT 

 

Back pain is one of the most common discomforts experienced by pregnant women in the third 

trimester of pregnancy. This is due to the growth of the fetus, so the body's centre of gravity is tilted more 

forward, and the pregnant woman must adjust her position to maintain balance. Lower back pain during 

pregnancy can be treated using pharmacological and non-pharmacological therapy, one of which is 

effleurage massage therapy. This study aim to determine the effect of effleurage massage on back pain in 

third-trimester pregnant women at the Independent Midwife Practice (TPMB) in the Ujanmas Community 

Health Center area in 2024. The methods to using a quasi-experimental method with a one-group pre-test-

post-test design. This research was conducted in April 2024. The population in this study were all 

primigravida third-trimester pregnant women who attended the pregnancy class at the Independent Midwife 

Practice Place (TPMB) in the Ujanmas Community Health Center area of Muara Enim Regency, totalling 30 

respondents taken using the purposive sampling method. Data analysis used the Willcoxon test. Study was 

found that in the frequency distribution of back pain in third-trimester pregnant women before effleurage 

massage was carried out, the majority of respondents felt moderate pain, 22 respondents (73.3%), while 

after effleurage massage, the majority of respondents felt mild pain, 25 respondents (83, 3%). The results of 
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the Willcoxon statistical test obtained a p.value = 0.000. There is a significant effect of effleurage massage in 

reducing back pain for pregnant women in the third trimester at the Independent Practice Place for 

Midwives in the Ujanmas Community Health Center in 2024 
 

Keyword : Massage Effleurage; Back Pain; Third-Trimester Primigravida 

 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Kehamilan mengakibatkan terjadinya 

perubahan sistem fisiologis yang dapat 

mempengaruhi status kesehatan ibu dan janin 

(Sulastri et al., 2022). Perubahan sistem 

muskuloskeletal tersebut menyebabkan 

terjadinya ketegangan pada otot dan ligamen 

punggung sehingga menimbulkan nyeri 

punggung di akhir kehamilan (Fitriana & 

Vidayanti, 2019). Fenomena nyeri punggung 

sendiri merupakan keluhan yang sering 

dilaporkan pada ibu hamil, berkisar antara 

50% hingga 80% (Novidha, 2023). Di 

Indonesia, angka prevalensi nyeri punggung 

mencapai 49%. 

Bila nyeri punggung tidak segera 

ditangani, dapat mengakibatkan nyeri 

punggung jangka panjang, meningkatkan 

kemungkinan terjadinya nyeri punggung 

pascapersalinan dan nyeri punggung kronik 

yang akan lebih sulit ditangani atau 

disembuhkan (Manyozo et al., 2019). 

Sebanyak 8-10% wanita yang mengalami nyeri 

punggung saat hamil akan terus berlanjut 

hingga 1 hingga 2 tahun pasca melahirkan 

(Novidha, 2023). Hampir 90% wanita hamil 

yang mengalami nyeri punggung menyatakan 

tidak melakukan upaya apa pun untuk 

mengatasi gejala yang dialami, dengan kata 

lain hanya sekitar 10-20% saja yang 

mendapatkan penanganan medis dari tenaga 

kesehatan (Suryanti & Lilis, 2021). 

Nyeri pinggang bawah saat hamil dapat 

diatasi dengan terapi farmakologis dan 

nonfarmakologis. Terapi farmakologis dengan 

pemberian obat-obatan seperti analgesik dan 

anestesi. Terapi nonfarmakologis dapat 

dilakukan dengan tindakan non-farmakologis, 

antara lain teknik distraksi, self-hypnosis, 

mengurangi persepsi nyeri, pijat stimulasi 

(pijat endorfin/pijat punggung ringan, pijat 

effleurage, pijat counterpressure), mandi air 

hangat atau kompres panas atau dingin (Wati, 

2021). 

Pijat effleurage membantu melancarkan 

peredaran darah vena dan peredaran limfe 

serta membantu menyerap edema akibat 

peradangan, memberikan relaksasi dan 

mengurangi nyeri (Almanika et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian (Faradilla & Ambarwati, 

2021)rata-rata intensitas nyeri kelompok yang 

mendapat pijat effleurage mengalami penurunan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Penelitian ini (Fitriana & Vidayanti, 

2019)menunjukkan bahwa pijat effleurage dan 

relaksasi pernapasan dapat mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester ketiga. 

Kedua penelitian ini masih dilakukan pada 

sampel yang kecil. 

Hasil Studi Pendahuluan di Puskesmas 

Ujanmas, Muara Kabupaten Enim, 

menunjukkan 16 orang ibu hamil mengalami 

nyeri punggung pada trimester ketiga 

kehamilan. Upaya mengatasi rasa tersebut 

antara lain 6 orang mengusap punggung, 

istirahat dan berbaring, peregangan, serta jalan 

pagi, sedangkan 10 orang tidak melakukan 

intervensi apapun. Seluruh ibu yang 

diwawancarai menyatakan tidak mengetahui 

tentang pijat effleurage dan juga tidak 

mengetahui cara melakukannya. Peneliti 

memilih menggunakan intervensi ini karena 

intervensi tersebut mudah dilakukan dan dapat 

dilakukan dengan bantuan orang terdekat seperti 

suami serta dapat dilakukan kapan saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pijat effleurage terhadap nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester ketiga di 

Tempat Praktik Bidan Mandiri (TPMB) 

Wilayah Puskesmas Ujanmas Tahun 2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan 

one group pre-test-post-test design. Skala nyeri 

punggung ibu hamil trimester III sebelum 

dilakukan pemijatan effleurage dan skala nyeri 

punggung ibu hamil trimester III setelah 

dilakukan pemijatan.  Pengukuran nyeri 

punggung menggunakan Numerical Rating 

Scale (NRS) dengan skala 0-10. Semakin berat 

nyeri maka skor nyeri semakin besar.Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan April – Mei 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

hamil trimester III yang mengikuti kelas 

kehamilan di Pusat Praktik Bidan Mandiri 

(TPMB) wilayah Puskesmas Ujanmas , Muara 

Enim. Kabupaten Enim.  

https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK


Copyright @2025, JURNAL GENTA KEBIDANAN  
https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK  

 

36  

Peneliti menggunakan sampel minimal 

pada penelitian ini. Sampel penelitian ini 

berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria inklusi ibu hamil primigravida 

trimester III yang mengikuti kelas ibu hamil 

yang mengalami nyeri punggung, memiliki 

riwayat kehamilan normal, didampingi suami 

atau keluarga, bersedia menjadi responden 

dalam penelitian dan bersedia dilakukan 

tindakan pijat effleurage. Kriteria eksklusi ibu 

hamil yang mengonsumsi obat pereda nyeri 

dari dokter dan memiliki riwayat gangguan 

sistem muskuloskeletal.  

Prosedur penelitian diawali dengan ibu 

hamil yang bersedia dan menandatangani 

persetujuan. Bidan kemudian mengisi 

observasi nyeri punggung dan mencatatnya 

sebagai data pretest. Pendamping ibu hamil 

diajarkan melakukan pijat effleurage sesuai 

prosedur operasi standar. Pendamping dan ibu 

hamil bergabung dalam grup WhatsApp untuk 

memberikan informasi frekuensi pijat 

effleurage. Ibu hamil dievaluasi dua minggu 

kemudian untuk mengukur skor nyeri post test. 

Uji statistik berpasangan (Paired Samples t-

test) dengan tingkat signifikansi α = 0,05 

digunakan dalam penelitian ini. Peneliti 

menjunjung tinggi etika penelitian dengan cara 

menghargai subjek, menghargai privasi, 

memberikan manfaat mencegah kerugian dan 

bersikap adil kepada partisipan. Penelitian ini 

telah lolos uji dari komite etik kesehatan 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

di Palembang dengan nomor 

0695/KEPK/Adm2/V/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 30 responden 

dari ibu hamil trimester ketiga yang memenuhi 

kriteria inklusi. Responden menerima pijat 

effleurage secara rutin, dengan durasi dan 

frekuensi yang ditentukan oleh protokol 

penelitian. Persepsi nyeri diukur sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan skala NRS 

penelitian ini. 

Karakteristik responden berdasarkan usia ibu 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia dan 

Pendidikan Ibu di Tempat Praktik Mandiri 

Bidan Wilayah Puskesmas Ujanmas 

Tahun 2024 

 

 

 

 

Variabel N % 

Usia (tahun)   

20-35 25 83,3 

> 35 5 16,7 

Total 30 100,0 

Pendidikan   

Tinggi 9 30,0 

Intermediat 13 43,3 

Dasar 8 26,7 

Total 30 100,0 

 

Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi 

karakteristik responden berdasarkan usia. 

Sebagian besar responden (83,3%) berusia 20-

35 tahun, dan 5 responden berusia >35 tahun 

(16,7%). Hasil ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa usia reproduksi pada 

umumnya berkisar antara 20-35 tahun, dimana 

prevalensi kehamilan dan kemungkinan 

mengalami nyeri punggung lebih tinggi 

dibandingkan kelompok usia lainnya. Meskipun 

jumlah responden yang berusia di atas 35 tahun 

lebih sedikit, namun mereka juga menunjukkan 

adanya nyeri punggung, meskipun distribusinya 

berbeda (Kemenkes RI., 2022). 

Perubahan hormonal selama kehamilan, 

terutama hormon relaksin, menyebabkan 

pelunakan ligamen dan sendi, yang 

berkontribusi terhadap nyeri punggung. Faktor 

usia juga dapat memengaruhi elastisitas jaringan 

dan kemampuan tubuh untuk beradaptasi 

dengan perubahan fisiologis selama kehamilan. 

Wanita hamil yang lebih muda cenderung 

memiliki jaringan yang lebih elastis dan 

kemampuan pemulihan yang lebih baik, tetapi 

mereka masih rentan terhadap nyeri punggung 

karena beban kehamilan yang bertambah (King 

et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya, ibu hamil di usia 

muda (20-35 tahun) sering melaporkan nyeri 

punggung akibat aktivitas fisik yang lebih tinggi 

dan beban kerja yang lebih berat. Sebaliknya, 

ibu hamil yang lebih tua (>35 tahun) mungkin 

memiliki risiko tambahan terkait kondisi 

kesehatan kronis atau penurunan elastisitas 

jaringan, yang dapat memperburuk nyeri 

punggung (Amin, 2023)Usia merupakan faktor 

risiko signifikan untuk nyeri punggung selama 

kehamilan, dengan prevalensi tertinggi pada 

kelompok usia 25-35 tahun. (Arummega et al., 

2022). 

Penelitian sebelumnya oleh (Bryndal et 

al., 2020)menemukan bahwa nyeri punggung 

selama kehamilan paling sering terjadi pada 

kelompok usia 25-35 tahun, yang mendukung 

temuan penelitian ini. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa ibu hamil muda lebih 

sering melaporkan nyeri punggung karena 

aktivitas fisik yang lebih tinggi dan beban kerja 
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yang lebih berat. Di sisi lain, ibu hamil yang 

lebih tua (>35 tahun) mungkin menghadapi 

risiko tambahan dari kondisi kesehatan kronis 

dan penurunan elastisitas jaringan, yang dapat 

memperburuk nyeri punggung. 

Temuan ini menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebih terarah untuk 

mengelola nyeri punggung pada ibu hamil 

berdasarkan kelompok usia. Bagi ibu hamil 

muda, program pencegahan dan pengelolaan 

nyeri punggung dapat lebih berfokus pada 

edukasi tentang postur tubuh yang benar dan 

aktivitas fisik yang aman. Sementara itu, bagi 

ibu hamil yang lebih tua, mungkin diperlukan 

lebih banyak perhatian terhadap kondisi 

kesehatan komorbid dan intervensi yang lebih 

individual. 

Menurut asumsi para peneliti, usia 

merupakan faktor penting yang memengaruhi 

nyeri punggung pada ibu hamil trimester 

ketiga. Mayoritas ibu hamil dalam kelompok 

usia 20-35 tahun menunjukkan prevalensi 

nyeri punggung yang lebih tinggi, yang 

menyoroti perlunya pendekatan yang berbeda 

dalam manajemen nyeri berdasarkan 

kelompok usia. Pendekatan yang terfokus dan 

individual dapat membantu mengurangi nyeri 

punggung dan meningkatkan kualitas hidup 

ibu hamil selama kehamilan. 

Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan sebagian 

besar adalah SMA sebanyak 13 responden 

(43,3%), kemudian SD sebanyak 8 orang 

(26,7%), dan SMA sebanyak 9 responden 

(30,0%).Ibu hamil dengan pendidikan 

menengah paling sering mengalami nyeri 

punggung, diikuti oleh ibu hamil dengan 

pendidikan dasar, dan terakhir pendidikan 

tinggi. Hal ini menunjukkan kemungkinan 

adanya hubungan antara tingkat pendidikan 

dan tingkat keparahan atau persepsi nyeri 

punggung selama kehamilan. 

Teori yang relevan menyatakan bahwa 

pendidikan sangat penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

individu tentang kesehatan, termasuk 

mengelola nyeri punggung. Individu dengan 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki akses yang lebih baik terhadap 

informasi kesehatan, teknik pencegahan, dan 

layanan kesehatan. Pengetahuan yang lebih 

baik membuat mereka lebih efektif dalam 

mencegah dan mengelola nyeri punggung 

selama kehamilan (Amin, 2023). 

Penelitian lain mendukung temuan ini; 

misalnya, sebuah studi oleh (Berber & 

Satılmış, 2020)menunjukkan bahwa ibu hamil 

dengan pendidikan tinggi cenderung 

melaporkan persepsi yang lebih rendah terhadap 

nyeri punggung. Hal ini disebabkan oleh 

pemahaman yang lebih baik tentang postur 

tubuh yang benar, teknik relaksasi, dan 

pentingnya aktivitas fisik yang aman. 

Sebaliknya, ibu hamil dengan pendidikan 

rendah mungkin kurang terpapar informasi 

tersebut dan lebih mungkin mengalami nyeri 

punggung yang lebih parah (Purnamasari, 

2019). 

Temuan ini penting bagi penyedia 

layanan kesehatan. Ibu hamil dengan 

pendidikan menengah dan dasar mungkin 

memerlukan intervensi tambahan dan 

pendidikan khusus mengenai penanganan nyeri 

punggung. Program pendidikan yang lebih 

intensif dapat diberikan untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang cara efektif untuk 

mengurangi nyeri punggung, seperti latihan 

fisik yang tepat, teknik postur yang benar, dan 

terapi pelengkap seperti pijat. 

Menurut asumsi peneliti, tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester ketiga. Ibu hamil dengan pendidikan 

tinggi cenderung memiliki persepsi nyeri yang 

lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang 

berpendidikan menengah dan dasar. Temuan ini 

menekankan pentingnya pendidikan kesehatan 

dan akses terhadap informasi dalam mengelola 

nyeri punggung selama kehamilan. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar 

penyedia layanan kesehatan mengembangkan 

program edukasi yang disesuaikan dengan 

tingkat akademis ibu hamil. Ibu hamil dengan 

pendidikan menengah dan dasar harus dididik 

secara efektif mengenai teknik pencegahan 

nyeri punggung, pentingnya postur tubuh yang 

benar, latihan fisik yang aman, dan manfaat 

terapi komplementer. Penguatan informasi dan 

akses ke layanan kesehatan yang berkualitas 

tetap penting bagi ibu hamil dengan pendidikan 

tinggi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Nyeri Punggung pada Ibu Hamil 

Trimester III Sebelum Dilakukan Pijat 

Effleurage di Tempat Praktik Mandiri Bidan 

Wilayah Puskesmas Ujanmas Tahun 2024 

 
Nyeri Punggung Ibu 

Hamil TM III 

Sebelum Dilakukan 

Pijat Effleurage 

N % 

Tidak Sakit 0 0 

nyeri ringan 0 0 

Nyeri sedang 22 73,3 

Sakit parah 8 26,7 

Total 30 100 

 

https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK


Copyright @2025, JURNAL GENTA KEBIDANAN  
https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK  

 

38  

Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian 

tentang distribusi frekuensi nyeri punggung 

pada ibu hamil trimester III sebelum dilakukan 

pemijatan effleurage di Tempat Praktik Bidan 

Mandiri Puskesmas Ujanmas tahun 2024. Dari 

30 responden, sebanyak 73,3% (22 orang) 

mengalami nyeri sedang, sedangkan sebanyak 

26,7% (8 orang) mengalami nyeri berat. Tidak 

ada responden yang melaporkan tidak 

mengalami nyeri atau hanya mengalami nyeri 

ringan. Tidak ada responden yang melaporkan 

tidak mengalami nyeri maupun hanya 

mengalami nyeri ringan. Data tersebut 

menunjukkan sebagian besar ibu hamil 

mengalami persepsi nyeri punggung yang 

signifikan sebelum mendapatkan intervensi 

massage effleurage (Wati, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nyeri punggung merupakan masalah serius 

pada ibu hamil trimester ketiga. Nyeri ini 

memengaruhi kualitas hidup dan aktivitas 

sehari-hari. Nyeri sedang hingga berat yang 

dialami oleh semua responden menunjukkan 

bahwa masalah ini memerlukan perhatian 

khusus dan intervensi yang efektif untuk 

mengurangi dampak negatifnya. (Sencan et al., 

2018). 

Selama kehamilan, tubuh ibu 

mengalami perubahan hormon yang signifikan, 

termasuk peningkatan hormon relaksin, yang 

menyebabkan otot-otot menjadi lunak untuk 

mempersiapkan persalinan. Penyebab nyeri 

punggung pada ibu hamil adalah pertumbuhan 

janin yang cepat pada trimester ketiga yang 

meningkatkan beban pada tulang belakang dan 

otot-otot punggung, sehingga menimbulkan 

nyeri (Cholifah & Rinata, 2022). 

Sebuah penelitian oleh (Novelia et al., 

2021)menunjukkan bahwa nyeri punggung 

pada ibu hamil trimester ketiga merupakan 

kondisi umum dengan prevalensi tinggi. 

Penelitian ini menemukan bahwa ibu hamil 

sering melaporkan nyeri punggung, yang dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari dan 

menyebabkan ketidaknyamanan yang 

signifikan. Penelitian (Fatmarizka et al., 

2021)juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti penambahan berat badan, perubahan 

postur tubuh, dan perubahan hormon 

berkontribusi terhadap nyeri punggung selama 

kehamilan. 

Temuan ini menunjukkan perlunya 

pendekatan multidisiplin untuk menangani 

nyeri punggung pada ibu hamil trimester 

ketiga. Intervensi yang efektif dapat mencakup 

terapi fisik, edukasi tentang postur tubuh yang 

benar, latihan khusus untuk memperkuat otot 

punggung, dan teknik relaksasi. Perawatan 

prenatal yang komprehensif harus mencakup 

evaluasi dan penanganan nyeri punggung untuk 

memastikan kesejahteraan ibu dan janin. 

Menurut asumsi para peneliti, nyeri 

punggung merupakan masalah yang umum dan 

signifikan pada ibu hamil trimester ketiga. 

Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk perubahan hormon, peningkatan berat 

badan, dan pergeseran pusat gravitasi tubuh, 

yang memberikan tekanan tambahan pada 

tulang belakang dan otot punggung. Nyeri 

punggung pada ibu hamil tidak hanya 

menyebabkan ketidaknyamanan fisik tetapi juga 

dapat memengaruhi kesehatan mental, 

mengganggu tidur, dan mengurangi kualitas 

hidup secara keseluruhan. 

Semua responden merasakan nyeri dalam 

kategori sedang hingga berat sebelum intervensi 

pijat effleurage, yang menunjukkan perlunya 

tindakan segera untuk mengatasi masalah ini. 

Data awal dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa hampir semua peserta melaporkan 

tingkat nyeri yang mengganggu aktivitas sehari-

hari mereka. Banyak yang mengalami kesulitan 

melakukan tugas-tugas sederhana seperti 

berjalan, berdiri dalam waktu lama, atau tidur 

dengan nyaman. Situasi ini menunjukkan 

urgensi untuk menemukan solusi yang efektif 

dan aman. 

Pendekatan yang tepat dapat mengurangi 

nyeri punggung dan meningkatkan kualitas 

hidup ibu hamil. Pijat effleurage, dengan teknik 

pijat yang lembut dan berulang, telah diusulkan 

sebagai metode yang efektif untuk meredakan 

nyeri. Teknik ini tidak hanya membantu 

mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan 

sirkulasi darah, tetapi juga memiliki efek 

relaksasi yang mendalam. Menerapkan pijat 

effleurage secara teratur dapat membantu ibu 

hamil merasa lebih nyaman dan berenergi serta 

mengurangi ketergantungan mereka pada obat 

penghilang rasa sakit yang mungkin tidak aman 

selama kehamilan. 

Melalui penelitian ini, pijat effleurage 

dapat diakui sebagai intervensi yang efektif 

dalam perawatan prenatal. Dengan hasil yang 

menunjukkan pengurangan signifikan pada 

tingkat nyeri punggung setelah terapi, pijat 

effleurage dapat menjadi bagian integral dari 

program kesehatan ibu hamil. Menerapkan 

teknik ini dalam praktik klinis sehari-hari dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi ibu 

hamil, membantu mereka menjalani kehamilan 

yang lebih sehat dan lebih nyaman, serta 

mempersiapkan mereka untuk melahirkan 

dengan kondisi fisik dan mental yang lebih baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan agar penyedia layanan kesehatan 

mengembangkan program komprehensif untuk 

mengelola nyeri punggung pada ibu hamil. 

Program ini dapat mencakup edukasi tentang 

postur tubuh yang benar, latihan fisik yang 

dirancang khusus untuk ibu hamil, teknik 

relaksasi, dan terapi fisik seperti pijat 

effleurage. Penelitian lebih lanjut juga 

diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas 

berbagai intervensi dalam mengurangi nyeri 

punggung selama kehamilan 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi nyeri 

punggung ibu hamil trimester 3 setelah 

dilakukan pemijatan effleurage di tempat 

praktik mandiri bidan di wilayah Puskesmas 

Ujanmas tahun 2024 

 
TM III Nyeri Punggung Ibu 

Hamil Setelah Pijat 

Effleurage 

N % 

Tidak Sakit 0 0 

nyeri ringan 25 83,3 

Nyeri sedang 5 16,7 

Sakit parah 0 0 

Total 30 100 

  

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian 

mengenai distribusi frekuensi nyeri punggung 

pada ibu hamil trimester III pasca pijat 

effleurage di Tempat Praktik Bidan Mandiri 

Puskesmas Ujanmas tahun 2024 menunjukkan 

adanya perubahan persepsi nyeri yang 

signifikan. Dari 30 responden, sebanyak 

83,3% (25 orang) mengalami penurunan nyeri 

karena persepsi ketidaknyamanan ringan, 

sedangkan 16,7% (5 orang) masih mengalami 

nyeri sedang. Tidak ada responden yang 

melaporkan nyeri berat atau tidak ada nyeri 

sama sekali. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemijatan effleurage efektif menurunkan 

persepsi nyeri punggung pada ibu hamil, 

dengan sebagian besar responden merasakan 

perbaikan yang signifikan setelah dilakukan 

intervensi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pijat effleurage memiliki efek positif dalam 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester ketiga. Sebelum dilakukan intervensi, 

banyak ibu hamil yang mengalami nyeri 

punggung, sehingga mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Setelah dilakukan intervensi pijat 

effleurage, sebagian besar responden 

melaporkan adanya penurunan persepsi nyeri, 

dengan sebagian besar mengalami nyeri 

ringan. Hanya sebagian kecil saja yang masih 

merasakan nyeri sedang, dan tidak ada yang 

mengalami nyeri berat. Hal ini menunjukkan 

bahwa pijat effleurage merupakan metode yang 

efektif dan dapat diterapkan sebagai bagian dari 

perawatan prenatal untuk mengurangi 

ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu 

hamil. 

Pijat effleurage merupakan teknik pijat 

yang melibatkan gerakan-gerakan pemijatan 

yang lembut dan berirama dengan menggunakan 

telapak tangan. Teori yang mendasari efektivitas 

pijat adalah gate control theory, yang 

menyatakan bahwa rangsangan sensorik dari 

pijat dapat menghambat sinyal-sinyal nyeri yang 

dikirim ke otak, sehingga mengurangi persepsi 

nyeri (Sanjaya et al., 2022). Selain itu, pijat 

effleurage juga dapat merangsang pelepasan 

endorfin, yang dikenal sebagai hormon alami 

tubuh yang memberikan rasa bahagia dan 

menghilangkan nyeri. Dengan demikian, pijat 

effleurage tidak hanya membantu mengurangi 

nyeri fisik tetapi juga meningkatkan relaksasi 

dan kesejahteraan emosional ibu hamil 

(Marfuah et al., 2023). 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan 

bahwa pijat dapat secara efektif mengurangi 

nyeri punggung pada ibu hamil (Fatmasari et al., 

2023). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Yuningsih et al., 2022)menemukan bahwa pijat 

prenatal dapat meredakan nyeri punggung dan 

meningkatkan kualitas tidur pada ibu hamil. 

Survei lain oleh (Aswitami et al., 2021; Dewi & 

Hekmawati, 2023)juga melaporkan bahwa 

teknik pijat ringan dapat membantu mengurangi 

nyeri dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada ibu hamil. Hasil penelitian di 

Tempat Praktik Mandiri Bidan di Puskesmas 

Ujanmas sesuai dengan temuan ini, yang 

menegaskan efektivitas pijat effleurage sebagai 

intervensi untuk mengurangi nyeri punggung 

pada ibu hamil. 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya memasukkan pijat effleurage 

sebagai bagian dari perawatan prenatal rutin 

bagi ibu hamil, terutama yang mengalami nyeri 

punggung. Pelatihan bagi bidan dan tenaga 

kesehatan mengenai teknik pijat ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas perawatan 

yang diberikan. Selain itu, informasi ini juga 

dapat digunakan untuk mengedukasi ibu hamil 

mengenai manfaat pijat effleurage dan cara 

melakukannya dengan aman dan efektif di 

rumah. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

dapat meningkatkan kualitas hidup ibu hamil 

dan kesejahteraan janin. 

Menurut asumsi peneliti, pijat effleurage 

efektif mengurangi persepsi nyeri punggung 

pada ibu hamil trimester ketiga. Teknik pijat 

yang melibatkan gerakan ringan dan berirama 

pada permukaan kulit ini dapat merangsang 
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aliran darah dan meredakan ketegangan otot, 

sehingga mengurangi nyeri yang dirasakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

secara ilmiah efektivitas pijat effleurage 

melalui metode terstruktur dan analisis data 

yang cermat. 

Sebagian besar responden merasakan 

penurunan rasa sakit setelah menerima 

intervensi ini. Data menunjukkan bahwa 

setelah beberapa sesi pijat effleurage, tingkat 

rasa sakit responden menurun secara 

signifikan. Rata-rata, ibu hamil melaporkan 

bahwa mereka merasa lebih nyaman dan 

merasakan lebih sedikit rasa sakit setelah 

setiap sesi pijat. Penurunan rasa sakit ini juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas tidur 

dan kesejahteraan umum para peserta studi. 

Sebagian besar responden melaporkan 

nyeri ringan; tidak ada yang mengalami nyeri 

berat setelah menerima pijat effleurage. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknik pijat ini efektif 

dalam mengurangi nyeri dan memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi. Tidak ada laporan efek 

samping atau ketidaknyamanan tambahan 

yang disebabkan oleh terapi ini. Hal ini 

penting karena keselamatan merupakan faktor 

krusial dalam perawatan prenatal, mengingat 

kondisi fisik dan psikologis ibu hamil yang 

sensitif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pijat 

effleurage dapat menjadi metode yang 

bermanfaat dan layak diterapkan dalam 

perawatan prenatal untuk mengurangi 

ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu 

hamil. Temuan ini mendukung penggunaan 

teknik pijat ini dalam praktik klinis sehari-hari. 

Dengan demikian, penyedia layanan kesehatan 

dapat mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan pijat effleurage sebagai 

bagian dari program perawatan holistik untuk 

ibu hamil, membantu mereka menjalani 

kehamilan dengan lebih nyaman dan aman. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

agar pijat effleurage dimasukkan sebagai 

bagian dari program perawatan prenatal rutin 

di fasilitas kesehatan. Pelatihan bagi bidan dan 

petugas kesehatan tentang teknik ini harus 

ditingkatkan untuk memastikan mereka dapat 

memberikan perawatan yang memadai. Ibu 

hamil juga perlu diedukasi tentang manfaat 

dan cara melakukan pijat effleurage dengan 

benar. Diperlukan penelitian lebih lanjut 

dengan sampel yang lebih besar dan desain 

studi yang lebih ketat untuk lebih memahami 

mekanisme dan efek jangka panjang pijat 

effleurage pada ibu hamil 

 

 

Tabel 4. Pengaruh Pemijatan Effleurage 

terhadap Nyeri Punggung pada Ibu Hamil 

Trimester III di Tempat Praktek Mandiri Bidan 

Daerah Puskesmas Ujanmas tahun 2024 

 
Sakit 

Punggung 

Mean  Median Range Nilai 

P 

Z 

Pretest 6,0 6,0 4-8 
0.000 

-

4.848  Posttest 2,80 3,0 2-4 

Delta -3,2 -3,0 -6-1   

Keterangan uji: Wilcoxon sign rank test 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 

pengaruh massage effleurage terhadap nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester III di 

Tempat Praktik Bidan Mandiri Puskesmas 

Ujanmas Tahun 2024 dengan membandingkan 

skor pre test dan post test. Sebelum dilakukan 

intervensi massage effleurage nilai rerata nyeri 

punggung sebesar 6,0 dengan median 6,0, nilai 

minimum 4, dan maksimum 8. Setelah 

dilakukan intervensi massage effleurage nilai 

rerata nyeri punggung menurun menjadi 2,8 

dengan median 3,0, nilai minimum 2, dan 

maksimum 4. Perbedaan ini menunjukkan 

adanya penurunan yang signifikan persepsi 

nyeri yang dialami responden setelah 

mendapatkan terapi massage effleurage. 

Analisis statistik menggunakan uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0,000 

dan nilai Z sebesar -4,848 yang berarti 

perbedaan tersebut sangat signifikan dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05. Dengan nilai p 

yang jauh lebih kecil dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa massage effleurage secara 

signifikan menurunkan nyeri punggung pada ibu 

hamil primigravida trimester ketiga. Penurunan 

nilai mean sebesar -3,2 dan median sebesar -3,0 

mendukung kesimpulan tersebut, yang 

menunjukkan bahwa intervensi massage 

effleurage efektif menurunkan persepsi nyeri 

punggung yang dialami ibu hamil dalam 

penelitian ini. 

Teori yang mendasari efektivitas pijat 

effleurage dalam mengurangi nyeri punggung 

adalah teori kontrol gerbang dan teori pelepasan 

endorfin. Teori kontrol gerbang menyatakan 

bahwa rangsangan sensorik dari pijat dapat 

menghambat sinyal nyeri yang dikirim ke otak 

melalui "gerbang" di sumsum tulang belakang. 

Sementara itu, teori pelepasan endorfin 

menyatakan bahwa pijat dapat merangsang 

pelepasan endorfin, zat kimia di otak yang 

berfungsi sebagai pereda nyeri alami. 

Penggabungan kedua mekanisme ini 

menjelaskan bagaimana pijat effleurage dapat 

secara efektif mengurangi persepsi nyeri pada 

wanita hamil (Campbell et al., 2020). 
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Beberapa penelitian terdahulu juga 

mendukung temuan ini. Misalnya, penelitian 

oleh (Lathifah, 2023)menemukan bahwa pijat 

prenatal secara signifikan mengurangi nyeri 

punggung dan meningkatkan kualitas tidur 

pada ibu hamil. Almanika et al., (2023) juga 

melaporkan bahwa teknik pijat ringan, seperti 

effleurage, dapat mengurangi nyeri dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada 

ibu hamil. Hasil penelitian di Puskesmas 

Ujanmas sejalan dengan temuan ini, sehingga 

memperkuat bukti bahwa pijat effleurage 

efektif mengurangi nyeri punggung pada ibu 

hamil. 

Implikasi dari penelitian ini penting 

untuk perawatan obstetri dan prenatal. Dengan 

bukti yang menunjukkan efektivitas pijat 

effleurage, metode ini dapat diintegrasikan ke 

dalam program perawatan prenatal rutin untuk 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil. 

Tenaga kesehatan, terutama bidan, harus 

dilatih dalam teknik pijat ini untuk 

memastikan perawatan yang memadai. Selain 

itu, mendidik ibu hamil tentang manfaat dan 

cara melakukan pijat effleurage dapat 

meningkatkan partisipasi mereka dalam 

perawatan diri dan mengurangi 

ketergantungan pada obat pereda nyeri. 

Menurut asumsi peneliti, pijat 

effleurage secara signifikan mengurangi nyeri 

punggung pada ibu hamil trimester ketiga. 

Penelitian ini berangkat dari hipotesis bahwa 

teknik pijat ringan dan berulang pada 

permukaan kulit dapat memberikan efek 

relaksasi dan pengurangan nyeri yang 

substansial. Literatur sebelumnya juga 

mendukung temuan ini, yang menunjukkan 

bahwa pijat effleurage sering digunakan dalam 

terapi komplementer untuk mengatasi berbagai 

jenis nyeri. 

Analisis statistik dalam penelitian ini 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara persepsi nyeri sebelum dan sesudah 

intervensi. Data menunjukkan pengurangan 

yang signifikan dalam tingkat nyeri rata-rata 

dan median setelah ibu hamil menerima pijat 

effleurage. Pengurangan ini tidak hanya 

terlihat dalam jumlah tetapi juga dalam 

laporan subjektif dari peserta yang merasa 

lebih nyaman dan mengalami penurunan nyeri 

yang nyata setelah terapi. 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

pijat effleurage dapat digunakan sebagai 

metode yang aman dan efektif untuk 

mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil. 

Temuan ini penting untuk praktik klinis, 

karena memberikan alternatif yang aman dan 

nonfarmakologis bagi ibu hamil yang sering 

mengalami keterbatasan pilihan pengobatan 

nyeri. Oleh karena itu, pijat effleurage dapat 

direkomendasikan sebagai bagian dari 

perawatan prenatal untuk meningkatkan 

kualitas hidup ibu hamil. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan agar pijat effleurage dimasukkan 

sebagai bagian dari perawatan prenatal rutin di 

fasilitas kesehatan. Pelatihan bagi bidan dan 

tenaga kesehatan lainnya harus ditingkatkan 

untuk memastikan teknik ini diterapkan 

dengan benar dan efektif. Selain itu, ibu hamil 

perlu diedukasi tentang manfaat pijat 

effleurage dan cara melakukannya dengan 

aman. Diperlukan penelitian lebih lanjut 

dengan sampel yang lebih besar dan desain 

yang lebih ketat untuk memperkuat temuan ini 

dan mengeksplorasi efek jangka panjang pijat 

effleurage terhadap kesehatan ibu hamil. 

Keterbatasan penelitian ini Penggunaan 

desain pra-tes dan pasca-tes tanpa kelompok 

kontrol membatasi kemampuan untuk 

menentukan dengan pasti bahwa perubahan 

tingkat nyeri yang dirasakan disebabkan oleh 

pijat effleurage saja. Faktor-faktor lain yang 

tidak terkontrol, seperti perubahan aktivitas 

fisik atau pola tidur, juga dapat berkontribusi 

terhadap penurunan nyeri. Penelitian ini 

mungkin hanya menilai efek jangka pendek 

dari pijat effleurage. Efektivitas jangka 

panjang dan potensi efek samping yang 

mungkin muncul dari waktu ke waktu belum 

dievaluasi, sehingga penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memantau efek jangka 

panjang. 

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa pijat 

effleurage efektif mengurangi nyeri punggung 

pada ibu hamil trimester ketiga. Temuan ini 

memiliki implikasi praktis yang penting bagi 

praktik kebidanan Tempat Praktik Mandiri 

Bidan (TPMB) Wilayah Puskesmas Ujanmas. 

Temuan ini dapat menjadi dasar rekomendasi 

untuk penggunaan teknik ini secara lebih 

luasdalam mengelola nyeri punggung selama 

kehamilan. 
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